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Artinya : Abdullah bin Amr RA, berkata, “Nabi SAW bukan seorang yang keji dan

bukan pula bersikap keji. Beliau bersabda, ‘Sesungguhnya yang terbaik di antara

7 ”1

kamu adalah yang paling baik akhlaknya’.

' Bukhari Umar, Materi Pendidikan Islam: Pendidikan Akhlak dalam Perspektif Hadis,
http://bukhariumar59.blogspot.com/2010/12/metode-pendidikan-dalam-hadis-metode 3567.html,
dalam www. Google.com, 2012 .
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ABSTRAK

NGIZZATI WALNGADOMAH AS. Pandangan Lima Dosen Wanita
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan terhadap Pendidikan Akhlak pada Anak. Skripsi.
Y ogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga, 2012.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis tentang
pandangan dosen wanita terhadap pendidikan akhlak pada anak. Penelitian ini
menarik untuk dikaji karena subjek yang diteliti adalah para dosen-dosen wanita
Fakultas Tarbiyah UIN Suka YK. Pendidikan akhlak pada anak masa di mana yang
paling penting dalam kehidupan manusia. Masaini merupakan tahap awal bagi proses
pertumbuhan seorang anak untuk menjadi manusia dewasa. Semenjak kecil anak-
anak perlu belgjar tentang hubungan antar manusia, anak perlu belgjar tentang orang
lain, kekurangan maupun kel ebihannya. Padanya perlu diberi pengertian bahwa untuk
menjadi baik, tak perlu ia mencontoh kebaikan orang lain. Yang lebih dari itu adalah
menyadari keadaan dirinya sendiri. Di samping itu, ia perlu diarahkan supaya tetap
teguh pada pendiriannya serta prinsip-prinsip yang diyakininya. Adapun rumusan
masalahnya ada tiga, yaitu: bagaimana pandangan Dosen wanita terhadap pendidikan
akhlak pada anak? apa alasan yang melatar belakangi pandangan Dosen terhadap
pendidikan akhlak pada anak? menurut pandangan dosen wanita, apa sga yang
menjadi hambatan pendidikan akhlak pada anak? Hasil dari penelitian ini diharapkan
akan menjadi referens baik itu untuk para mahasiswa, dosen itu sendiri atau kalangan
umum mengenai pendidikan akhlak pada anak.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yang menggunakan pendekatan
fenomenologi, dengan mengambil subjek pendlitian lima Dosen wanita fakultas
Tarbiyah dan Keguruan. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis deskriptif.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Pandangan Dosen wanita
mengenai Pendidikan akhlak untuk anak adalah suatu pendidikan di mana akhlak
sebagai landasan/fondasi paling utama dalam kehidupan karena pendidikan akhlak
juga sebagai dasar kualitas kehidupan seseorang dan di kehidupan selanjutnya. (2)
Alasan mereka berpendapat penting adalah karena dengan pendidikan akhlak, anak
akan tahu dan berperilaku yang sesuai di manapun ia berada, pendidikan akhlak yang
dimaksud bukan hanya memberikan pengetahuan kepada anak mengenai pendidikan
akhlak, namun daripada itu yang terpenting adalah memberikan contoh pendidikan
akhlak itu sendiri kepada anak. (3) Hambatan pendidikan akhlak pada anak adalah
adanya faktor internal yaitu keluarga, orang tua, kasih sayang orang tua, kurangnya
pengetahuan dari orang tua dalam menanamkan pendidikan akhlak pada anak,
sedangkan faktor eksternal sebagal penghambat adalah metode yang digunakan atau
pendekatan yang digunakan, orang ke-tiga, dukungan masyarakat dan pemerintah
yang dianggap kurang. Selain itu, faktor eksternal yang lain adalah teman sebaya,
pengaruh media seperti TV.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sebagaimana kita ketahui, bahwa pendidikan adalah suatu pekerjaan atau
usaha yang sangat kompleks dan membutuhkan waktu yang cukup lama. Hasil
dari suatu pendidikan tidaklah dapat kita lihat dan rasakan secara langsung.
Disamping itu, hasil akhir dari pendidikan ditentukan oleh hasil-hasil dari
bagian-bagian pendidikan secara keseluruhan dan tahap-tahap dari pendidikan
yang sebelumnya. Untuk membawa anak kepada tujuan akhir dari pendidikan,
maka anak perlu diantar lebih dulu pada tujuan-tujuan dari tahap-tahap
pendidikan.’

Dengan kata lain pendidikan merupakan proses panjang yang harus
dijalani oleh setiap manusia untuk mempertahankan eksistensinya di dunia.
Proses tersebut dilakukan dalam lembaga formal, non-formal dan informal.
Semuanya penting dan saling mengisi satu sama lain. Meskipun satu sama lain
saling mengisi, pendidikan yang utama dan paling utama adalah pendidikan
keluarga, dimana seorang anak dilahirkan oleh seorang ibu dan dibesarkan
dalam lingkungan keluarganya bersama anggota keluarga lainnya. Karena
bagaimanapun keluarga sangat dalam mendidik anak, yang nantinya akan
mempengaruhi kualitas pendidikan bangsa. Oleh sebab itu, keluarga memiliki

peran yang sangat penting dalam tumbuh kembang anak.

' Amier Daien Indrakusuma, Pengantar llmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional,
1973), hal. 8.



Peran orang tua sangatlah penting dalam hal pendidikan terutama seorang
ibu, di mana Freud berpendapat bahwa hubungan sang anak dengan ibunya
sangat berpengaruh dalam pembentukan pribadi dan sikap-sikap sosial si anak
di kemudian hari.’ Ditambahkan oleh Bowbly, ia menganalisis dan
mengemukakan argumentasinya tentang pentingnya keterikatan antara anak
dengan orang tuanya. Tetapi pada akhirnya ia menekankan tokoh ibu yang
menjadi sentral dalam membimbing anak ke arah kedewasaan. Bowbly
mengutarakan ikatan emosional yang mendalam antara anak dan ibu, akan
membentuk pola respons tertentu bagi anak terhadap stimulasi dari luar.’

Agaknya bekerja tak mungkin dilepaskan dari tatanan manusia
bermasyarakat. Dengan bekerja manusia berusaha mempertinggi harkat
dirinya. Dalam hal ini berlaku mutlak bagi pria dan wanita. Bekerja juga harus
dilihat sebagai usaha manusia menyumbangkan sesuatu demi kemajuan
bangsanya bagaimanapun kecilnya. Tidak satu kekuatanpun yang menghalangi
seseorang untuk turut memberikan sumbanganya. Terutama bagi negara
Indonesia, setiap tenaga yang memiliki keahlian seyogyanya turut bekerja
untuk membina hari depan bangsa. Tenaga ahli masih dirasakan kurang, dan
para wanita banyak yang mempunyai keahlian yang dibutuhkan masyarakat.
Sebab itu pula wanita bukan hanya boleh, tetapi seharusnya juga turut dalam
mencapai sesuatu yang dibutuhkan masyarakat.*

Fenomena wanita bekerja sebenarnya bukanlah hal baru di tengah

masyarakat. Dalam konteks Indonesia sebagai Negara berkembang, sebenarnya

? Save M Dagun, Psikologi Keluarga, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal.”.
3

Ibid, hal. 8.
* Alex Sobur, Anak Masa Depan, (Bandung: Angkasa, 1991), hal.166.



banyak para wanita yang memiliki pekerjaan untuk membantu memenuhi
kebutuhan rumah tangganya atau memang untuk menunjukkan eksistensinya,
seperti menjadi dosen, guru, pengusaha atau yang lainnya.

Sebenarnya, hal wanita mempunyai karir bukan sesuatu yang baru, hanya
kini, itu disebut “peran ganda” sebagaimana yang kita ketahui di seluruh dunia
wanita memang melakukan pekerjaan rumah tangga. Itu hanya satu segi dari
apa yang ia lakukan sebagai tugasnya, karena masih ada lagi hal-hal yang ia
lakukan. Dalam masyarakat apakah ia wanita atau lak-laki, selama mempunyai
kegiatan masyarakat secara menyeluruh.

Berdasarkan hadits Rasulullah SAW, yang artinya: “Sesungguhnya aku
diutus untuk menyempurnakan akhlak.” Bahwa akhlak sangat penting dalam
kehidupan manusia. Agama islam telah memerintahkan agar anak-anak
berakhlak karimah sejak kecil dan dibiasakan melakukan kewajiban-kewajiban
agama agar membudaya dan mewarnai sikap hidupnya. Sejak kecil anak-anak
kita telah menerima didikan agama, baik itu di sekolah, masyarakat maupun
keluarga.

Pentingnya pendidikan akhlak pada anak adalah karena masa kanak-kanak
adalah masa yang paling penting dalam kehidupan manusia. Masa ini
merupakan tahap awal bagi proses pertumbuhan seorang anak untuk menjadi
manusia dewasa.” Semenjak kecil anak-anak perlu belajar tentang hubungan
antar manusia, anak perlu belajar tentang orang lain, kekurangan maupun

kelebihannya. Padanya perlu diberi pengertian bahwa untuk menjadi baik, tak

> Muhammad Said Mursi, Seni Mendidik Anak, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar,
2006), hal. 9.



perlu ia mencontoh kebaikan orang lain. Selain daripada itu adalah menyadari
keadaan dirinya sendiri. Di samping itu, ia perlu diarahkan supaya tetap teguh
pada pendiriannya serta prinsip-prinsip yang diyakininya. Hal ini akan
mengembangkan kemampuan anak untuk membuat keputusan moral yang tepat
bagi dirinya.’ Kalau pendidikan akhlak dilakukan sejak anak-anak dengan baik,
maka akan membantu anak agar dapat berpikir secara jelas, memahami prinsip
nilai dan keyakinan pribadinya serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari.

Dosen Wanita Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUKA merupakan
masyarakat intelektual islam yang aktif dalam lembaga pendidikan maupun
pendidikan islam sekaligus mewakili kelompok masyarakat agamis. Tentunya
mereka mempunyai pendapat masing-masing dalam memaknai pendidikan
akhlak pada anak. Mereka yang berkarir sebagai Dosen ataupun berkarir juga
dalam bidang lain, bagaimana mereka memandang pendidikan akhlak pada
anak dari sudut wanita karir yang memiliki banyak kegiatan di luar rumah.

Seorang Dosen, terutama wanita yang mereka mempunyai pekerjaan dan
tanggung jawab double, dimana dia harus bertanggungjawab untuk mengurusi
rumah tangganya, baik itu untuk masalah pendidikan pada anaknya ataupun
tanggung jawab keluarganya yang lain, mereka juga mempunyai tanggung
jawab untuk mengabdikan diri mereka kepada negara sebagai pendidik para

penerus bangsa.

6 Alex Sobur, Anak Masa Depan, . . . hal.26.



Sebagai dosen wanita mempunyai kesibukan yang banyak haruslah pintar-
pintar membagi waktunya antara pekerjaan kantor dan pekerjaan rumah,
terutama sebagai ibu yang telah dikatakan bahwa ibu adalah peletak dasar dari
pendidikan akhlak pada anaknya. Sudah seharusnya bahwa seorang ibu
mendidik anak mereka dengan kasih sayangnya secara langsung dan
menanmkannya dalam kehidupan mereka sehari-sehari.

Oleh karena itu, dari uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian ini, bagaimana seorang dosen wanita yang mempunyai kesibukan
bermacam-macam untuk tetap bisa mendidik akhlak anak mereka dengan baik.
Penelitian ini berjudul ” Pandangan Lima Dosen Wanita Fakultas
Tarbiyah Dan Kegururan UIN Sunan Kalijaga Terhadap Pendidikan
Akhlak Pada Anak .

. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka penyusun merumuskan
beberapa masalah antara lain adalah:

1. Bagaimana pandangan Dosen wanita terhadap pentingnya pendidikan
akhlak pada anak?

2. Bagaimana pandangan Dosen wanita terhadap metode pendidikan akhlak
pada anak?

3. Menurut pandangan dosen wanita, apa saja yang menjadi hambatan
pendidikan akhlak pada anak dan apa saja solusi yang ditawarkan untuk

mengatasi hambatan tersebut?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini sesuai dengan rumusan

masalah di atas adalah sebagai berikut:

a. Mendeskripsikan tentang pandangan Dosen wanita mengenai
pentingnya pendidikan akhlak pada anak.

b. Mengetahui pandangan Dosen wanita mengenai metode yang
digunakan dalam pendidikan akhlak pada anak.

c. Mengetahui apa saja yang menjadi hambatan pendidikan akhlak pada
anak menurut pandangan para Dosen wanita dan mengetahui solusi apa
yang ditawarkan untuk mengatasinya.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritik- Akademik

1) Sebagai sumbangan pengetahuan bagi perkembangan ilmu
pengetahuan di Indonesia, baik lembaga pendidikan formal,
nonformal maupun informal.

2) Sebagai sumbangan data ilmiah di bidang pendidikan dan disiplin
ilmu lainnya bagi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga.

3) Memperkaya khasanah keilmuan dunia pendidikan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan terutama pandangan  dosen
wanita terhadap pendidikan akhlak pada anak sebagai generasi

penerus bangsa.



b. Secara Praktis

1) Menambah wawasan dan informasi kepada peneliti mengenai
pandangan dosen wanita terhadap pendidikan akhlak pada anak.

2) Memberikan wawasan dan informasi kepada para keluarga bekerja
dengan melihat kepada pandangan dosen wanita terhadap
pendidikan akhlak pada anak.

3) Sebagai masukan kepada semua pihak pemerhati pendidikan
terutama pada pendidikan akhlak pada anak dalam hal ini terkait
pandangan dosen wanita terhadap pendidikan akhlak pada anak.

D. Kajian Pustaka
Untuk menghindari terjadinya kesamaan penelitian dengan sebelum-
sebelumnya, maka penulis mengadakan penelusuran terhadap penelitian-
penelitian yang telah ada. Sepanjang penelusuran penulis, belum banyak yang
meneliti tentang pandangan Dosen terhadap pendidikan akhlak pada anak,
bahkan di Fakultas Tarbiyah itu sendiri. Akan tetapi ada beberapa skripsi yang
relevan dengan penelitian ini, antara lain adalah:

1. Pola Asuh Orang Tua Karir Dalam Mendidik Anak (Studi Kasus Keluarga
Sunaryadi, Kompleks TNI AU Blok K No.12 Lanud Adi Sutjipto
Yogyakarta). Skripsi karya Akmal Janan Abror, mahasiswa Fakultas
Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam tahun 2009. Penelitian ini
menunjukkan bahwa anak yang ditinggal oleh orang tuanya dalam hal
perkembangannya tidak mengalami kesulitan yang berarti karena anak

yang diteliti tetap tumbuh dan berkembang dengan baik, baik itu secara



fisik maupun secara mental, dan kebutuhannya baik yang primer dan
skunder terrpenuhi dengan baik. Ketidakhadiran orang tua di sisi anak
tersebut tidak begitu berarti. Begitupun halnya dalam konteks sosial,
psikologis, dan lingkungannya.”

2. Pendidikan Akhlak Pada Anak Pra Sekolah Di Lingkungan Keluarga
Pengurus Daerah Salimah Purworejo. Skripsi karya Mufidatul Hasanah
mahasiswi jurusan Pendidikan Agama Islam fakultas Tabriyah, tahun
2009. Penelitian ini menunjukkan bahwa telah terikndikasi dengan baik.
Materi yang diajarkan meliputi akhlak kepada Allah, kepada orang tua,
akhlak kepada saudara, dan akhlak kepada teman. Metode yang digunakan
dalam pendidikan anak pra sekolah adalah dengan menggunakan metode
cerita, contoh, pembiasaan, pemahaman, dan studi kasus. Faktor
penghambat pendidikan akhlak pada anak adalah karakter ibu yang
dominan mengejar target, keluarga yang tidak memiliki kesamaan misi
visi dalam mendidik anak, suami sebagai partner yang berada di luar kota,
teman sepermainan, lingkungan masyarakat dan televisi.adapun faktor
pendukung dalam pendidikan akhlak pada anak berupa kerjasama antara
kedua orang tua (ayah dan ibu) dalam mendidik anak, semakin mudahnya
memperoleh media pendidikan, dan adanya program tidak ada televisi

dalam keluarga.®

7 Akmal Janan Abror, “Pola Asuh Orang Tua Karir Dalam Mendidik Anak (Studi Kasus
Keluarga Sunaryadi, Kompleks TNI AU Blok K No.12 Lanud Adi Sutjipto Yogyakarta)”, Skripsi,
Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam, 2009.

Mufidatul Hasanah, “Pendidikan Akhlak Pada Anak Pra Sekolah Di Lingkungan
Keluarga Pengurus Daerah Salimah Purworejo”. Skripsi. Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tabriyah, 2009.



3. Pendidikan Akhlak Bagi Anak dalam Keluarga Pekerja Sektor
Transportasi Umum (Studi Kasus dalam Keluarga Supir Bus Jurusan
Yogya-Samas). Skripsi karya Ngatini, mahasiswi Fakultas Tarbiyah
Jurusan Pendidikan Agama Islam, IAIN Sunan Kalijaga tahun 2002.
Penelitian ini menunjukkan bahwa, pertama pendidikan akhlak pada
keluarga pekerja sektor transportasi umum 78% agar anak mengetahui
akhlak terpuji dan mengamalkannya serta menjauhi akhlak tercela,4,3%
agar anak mengetahui, dan 17% untuk menambah ilmu pengetahuan anak.
Kedua materi pendidikan akhlaknya adalah mengenai akhlak dalam
kehidupan sehari-hari. ketiga metode yang digunakan dalam pendidikan
akhlak bagi anak adalah metode keteladanan dari lingkungan sekitar dan
keluarga terutama ibu dan metode perintah. Keempat faktor pendukung
dan penghambat dalam pendidikan akhlak pada anak adalah adanya
dorongan dari orang tua, materi yang diajarkan kepada anak, dan
lingkungan. Sedangkan faktor penghambatnya adalah jarangnya anak
bertemu dengan orang tuanya, adanya hiburan di acara televisi, dan teman
satu pergaulannya. Kelima, mayoritas keluarga dari keluarga pekerja
sektor transportasi umum sudah melaksanakan pendidikan akhlak, baik itu
yang berhubungan dengan Allah, Rasulullah, masyarakat dan
lingkungannya.”

Dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian yang akan dilakukan penulis

memilik perbedaan dengan penelitian di atas. Penelitian ini lebih mengarah

? Ngatini, “Pendidikan Akhlak Bagi Anak dalam Keluarga Pekerja Sektor Transportasi
Umum (Studi Kasus dalam Keluarga Supir Bus Jurusan Yogya-Samas)”, skripsi, mahasiswi
Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam, IAIN Sunan Kalijaga tahun 2002.



pada pandangan atau pendapat Dosen Wanita dalam memaknai pendidikan
akhlak pada anak dan pelaksanaannnya dalam kehidupannya sehari-hari.
Pandangan di sini juga meliputi konsep-konsep pendidikan akhlak pada anak
baik secara teoritis maupun praktis. Selain itu, dalam penelitian ini
menawarkan sebuah solusi-solusi dari hambatan-hambatan yang ditemui dalam
pendidikan akhlak pada anak menurut pandangan para Dosen wanita tersebut.
E. Landasan Teori

1. Teori Pendapat

Pendapat merupakan sikap, pandangan atau tanggapan seseorang
terhadap sesuatu fakta dan kebenarannya relatif karena dipengaruhi unsur
pribadi yang bersifat subjektif. Baik berupa pertimbangan-pertimbangan
maupun saran-saran. Pendapat sering disebut opini, gagasan atau
argumentasi.'’

Sedangkan menurut aliran pragmatisme, pendapat seseorang adalah
hasil pengalamannya, artinya pengalaman juga tentang apa yang pernah
diajarkan kepadanya serta reaksi terhadapnya. Pragmatisme juga berpegang
pada prinsip bahwa manusia bertanggungjawab atas pendapat-pendapatnya
karena pendapat adalah penggerak dari tindakan.''

Dalam hal ini, pandangan yang dimaksudkan adalah pendapat dosen
wanita mengenai pendidikan akhlak pada anak, baik itu berdasarkan pada

pengetahuan yang mereka miliki, ataupun dari pengalaman mereka dalam

' Fatkhur Rohman,”Fakta dan Opini”, http://fatkhur.pun.bz/fakta-dan-opini.com, dalam

google.com, 2011.
"' Astrid S. Susanto, Pendapat Umum, (Bandung: Bina Cipta, 1975), hal.3.

10



hal pendidikan akhlak pada anak karena tentunya para dosen ini sudah
mempunyai anak.
2. Pendidikan Akhlak pada Anak
a. Pengertian Akhlak
Akhlak yang secara etimologis merupakan bentuk jamak (plural)
dari “ khuluqun” diartikan sebagai perangai atau budi pekerti, gambaran
batin atau tabiat karakter.'? Secara terminologi menurut Ibnu Maskawaih
akhlak adalah suatu kondisi jiwa yang menyebabkan ia bertindak tanpa
memerlukan pemikiran dan pertimbangan yang mendalam. Menurut
Ibnu Maskawaih “khuluq” juga disebut dengan karakter yang
merupakan suatu keadaan jiwa.” Keadaan yang sesorang melakukan
tindakan tanpa memerlukan pertimbangan yang mendalam. Keadaan ini
dibagi menjadi dua, yang pertama, alamiah dan bertolak dari watak dan
yang kedua, tercipta melalui kebiasaan dan latihan. Pada mulanya
keadaan ini terjadi karena pertimbangan dan pemikiran yang terus-
menerus melalui praktik sehingga menjadi sebuah karakter. Di sisi lain,
akhlak (karakter) juga dapat berubah karena faktor yang
mempengaruhinya, seperti pendidikan, pergaulan, lingkungan dan lain

sebagainya.

2 Dra. Zuhairini dkk, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi aksara: 1999) hal. 50.
" Ibnu Maskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak, (Bandung: Mizan, 1994) hal.56.
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b. Pengertian Pendidikan Akhlak Anak
1. Pendidikan

Pendidikan dalam pengertian luas adalah meliputi semua
perbuatan atau semua usaha dari generasi tua untuk mengalihkan
(melimpahkan) pengetahuannya, pengalamannya, kecakapan serta
keterampilannya kepada generasi muda, sebagai usaha untuk
menyiapkan mereka agar dapat memenuhi memenuhi fungsi
hidupnya, baik jasmani maupun rohani."*

Menurut Drs. Amier Daien Indrakusuma mengatakan bahwa inti
dari pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh manusia,
dan usaha itu dilakukan oleh orang-orang yang merasa harus
bertanggungjawab kepada hari depan anak dan mempunyai tujuan
unntuk mencapai sesuatu.”> Dengan demikian, dapat dikatakan
pendidikan adalah usaha sadar seseorang untuk yang dilakukan oleh
orang dewasa kepada orang yang belum dewasa secara
berkesinambungan dengan sistematis untuk mencapai suatu tujuan
tertentu.

2. Pendidikan Akhlak pada Anak

Pendidikan akhlak atau disebut dengan pendidikan karakter

adalah pendidikan budi pekerti plus, yaitu yang melibatkan aspek

pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan (action).'

"* Dra. Zuhairini dkk, Filsafat Pendidikan Islam, . . . hal. 92.

"> Amier Daien Indrakusuma, Pengantar limu Pendidikan, . . . hal. 26.

'® Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia, (Yogyakarta:
Ar-Ruz Media, 2011) hal. 27.
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Dalam pendidikan akhlak anak memang sengaja dibangun
karakternya agar mempunyai nilai-nilai kebaikan sekaligus
mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari, baik itu kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dirinya sendiri, sesama manusia, maupun
lingkungan sekitar.

Dengan demikian, pendidikan akhlak yang dimaksud adalah
suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter yang baik kepada semua
yang terlibat sehingga ia mempunyai pengetahuan, pengalaman,
kecakapan serta keterampilan dalam menghadapi hidup. Pendidikan
akhlak menurut Abdullah Nashih Ulwan merupakan serangkaian
studi sendi keutamaan tingkah laku dan naluri yang berguna untuk
menyongsong kehidupan yang lebih baik. Maka tidak diragukan lagi
bahwa keutamaan akhlak dan tingkah laku serta naluri merupakan
buah dari iman yang meresap dalam pertumbuhan manusia yang
sehat jasmani dan rohani.'”

Sedangkan pendidikan akhlak untuk anak sebagaimana
disebutkan dalam QS. Lugman sebagai berikut:

a. Akhlak kepada Allah SWT terdapat dalam QS. Lugman

ayat 13 yang berbunyi:
Ak AT G ) il SRy G adaei AT A (el 0
Artinya: Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada

anaknya, ketika dia memberi pelajaran kepadanya, “Wahai

"7 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Menurut Islam, (Bandung: Rosda Karya,

1990), hal. 169.
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anakku, janganlah engkau mempersekutukan Allah,
sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-
benar kedzaliman yang besar. (QS. Lugman:13)"®
Berdasarkan ayat tersebut di atas mengisyaratkan
bagaimana seharusnya para orang tua terutama seorang ibu
yang dekat hubungannya dengan anaknya untuk mendidik
anaknya untuk mengesakan penciptanya dan memegang
prinsip tauhid dengan tidak menyekutukan Tuhannya,
kemudian  anak-anak  hendaklah  diajarkan  untuk
mengerjakan shalat, sehingga terbentuk manusia yang

senantiasa mengingat dan kontak dengan penciptanya.

. Akhlak kepada Orang Tua terdapat dalam QS. Lugman ayat

14 yang berbunyi:
Ok Lo B Abady (s o by il Alla 4l sy (LT Ui
RISV oA RRCCI P PRP RS )
Artinya: Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar
berbuat baik) kepada dua orang tuanya. Ibunya telah
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam wusia dua tahun.
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang tuamu,

hanya kepada Aku kembalimu. (QS. Lugman:14)"

'® Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya 30 Juz Revisi Depag Terbaru,
(Solo, PT. Qomari Prima Publisher), hal.581.

" Ibid
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Berdasarkan ayat di atas menjelaskan bahwasanya
Islam mendidik anak-anak selalu berbuat baik terhadap
orang tua sebagai rasa berterima kasih atas perhatian, kasih
sayang dan semua yang telah mereka lakukan untuk
anaknya. Bahkan perintah untuk bersyukur kepada Allah.
Akhlak kepada Diri Sendiri terdapat dalam QS. Lugman
ayat 19, sebagai berikut:

Sl &sal l fa Y1 TR ) " (e il |y S (8 Bl
Artinya: Dan sederhanalah dalam berjalan dan lunakkanlah
suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara
keledai. (QS. Lugman: 19)*

Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwasannya
dilarang berjalan dengan congkak dan Allah SWT
memerintahkan untuk sederhana dalam berjalan, dengan
tidak menghempaskan tenaga dalam bergaya, tidak
melenggak lenggok, tidak memanjangkan leher karena
angkuh, akan tetapi berjalan dengan sederhana, langkah
sopan dan tegap, memelankan suara adalah budi yang luhur,
dan istiqgomah. Percaya diri dan tenang karena berbicara
jujur. Suara lantang dalam berbicara adalah termasuk

perangai yang buruk.

20 |bid, hal. 582.
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d. Akhlak kepada Orang Lain, terdapatDalam QS. Lugman

ayat 18, sebagai berikut:
GYEND PSSP TE= FISTU IE N
e ik
Artinya: Dan janganlah kamu memalingkan wajahmu dan
manusia (karena sombong) dan janganlah berjalan di muka
bumi dengan angkuh. Sungguh Allah tidak menyukai
orang-orang yang sombong dan membanggakan diri. (QS.
Lugman: 18)*'

Kaitannya dengan kehidupan bermasyarakat, anak-
anak haruslah dididik untuk tidak bersikap acuh terhadap
sesama, sombong atas mereka dan berjalan di muka dan
menghargai orang lain, karena bersikap acuh tak acuh tidak
disukai oleh Allah dan dibenci manusia.

Akhlak kepada Lingkungan

Lingkungan yang dimaksud dengan adalah segala
sesuatu yang berada disekitar manusia, baik binatang,
tumbuh-tumbuhan maupun benda-benda tak bernyawa.
Pada dasarnya akhlak yang diajarkan al-Quran terhadap
lingkungan bersumber dari  fungsi manusia sebagai

khalifah. Kehalifahan menuntut adanya interaksi antara

! Ibid
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manusia dengan alam. Sifat seorang khalifah adalah
mengayomi, membimbing dan memelihara.

Contoh akhlak terhadap lingkungan antara lain:
seseorang tidak dibenarkan memetik buah sebelum matang,
memetik bunga sebelum mekar karena tidak memberi
kesempatan  kepadanya untuk menyempurnakannya.
Manusia juga dilarang merusak alam, seperti penebangan
liar, penambangan liar dll. Kita dituntut untuk dapat

menjaga dan melestarikan lingkungan.*

3. Masa Anak-anak

Anak adalah orang yang belum dewasa dan sedang berada
dalam masa perkembangan menuju pada kedewasaan masing-
masing.” Untuk mencapai kedewasaan seorang anak harus
berproses yang disebut dengan proses pendidikan. Proses pendidikan
akan berlangsung dalam situasi pendidikan yang dialaminya.**
Sudah menjadi sebuah fakta, bahwa yang mengharuskan bagi anak
untuk mendapatkan pendidikan berupa bantuan dari orang dewasa
yang mengarahkannya untuk mencapai pada tingkat kedewasaan.

Orang tua dalam hal ini memiliki peran yang utama dalam
pembentukan pribadi anak. Para orang tua memiliki tanggung jawab

untuk membesarkan anak sebagai amanat dari Allah.”

22 M Ramli, Memahami Konsep dasar Akhlak, (Jakarta: Mizan)
** Hadari Nawawi, Pendidikan dalam Islam, (Surabaya, Al-Ikhlas, 1993), hal. 213.

** Ibid,
* Ibid,
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Anak dalam hal ini merasa tergantung pada orang tua karena
anak masih memiliki kekurangan. Ketergantungan seorang anak
dalam mencapai tingkat kedewasaannya kepada orang lain hanya
bersifat sementara. Suatu saat, anak tersebut dapat berdiri sendiri.
Peran orang tua dalam memberikan bantuan semakin lama semakin
berkurang seiring dengan perkembangan menuju kedewasaan.

Kedewasaan yang dimiliki anakpun hendaknya diwarnai oleh
norma-norma yang telah ditetapkan oleh Allah dan norma-norma
yang ada dalam masyarakat, sehingga nantinya anak bisa terjaga dari
hal-hal yang tidak baik. Masa anak-anak adalah masa yang masih
mudah dibentuk karena mereka masih bisa menyerap semua
stimulus yang diberikan kepadanya. Oleh karena itu, sangat baik
sekali membiasakan sejak dini dalam hal pendidikan akhlak
kepadanya.

F. Metode Penelitian
Agar sebuah penelitian lebih terarah maka diperlukan metode-metode
penelitian yang sesuai. Metode yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan
penelitian adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang

bersifat deskriptif yaitu, penelitian yang bertujuan menganalisis dan
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menyajikan fakta secara sistematik tentang keadaan objek yang
sebenarnya.”

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, yaitu
penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subyek penelitian misalnya, perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan
lain-lain secara holistik dan dengan deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah serta memanfaatkan
berbagai metode ilmiah.*’

Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
pendekatan fenomenologi. Pendekatan fenomenologi mempelajari
bagaimana kehidupan sosial berlangsung dengan melihat tingkah laku
manusia yang meliputi apa yang dikatakan dan diperbuat sebagai hasil dari
bagaimana manusia mendefinisikan dunianya.*®

Pendekatan fenomenologi mencoba menjelaskan atau mengungkap
makna konsep atau fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran
yang terjadi pada beberapa individu. Penelitian ini dilakukan dalam situasi
yang alami, sehingga tidak ada batasan dalam memaknai atau memahami

fenomena yang dikaji.”

hal. 6.

26 Saiful Azhar, MetodePenelitian (Jakarta: Pustaka Pelajar: 1999), hal.6.
" Lexy J. Moeloeng, Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2001)

¥ Bagong Suyanto, dkk, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif dan Pendekatan,

(Jakarta: Kencana, 2007), hal. 167.

¥ Anonim, Menulis Proposal Penelitian (Pendekatan Fenomenologi dalam Penelitian

Kualitatif)”, http://menulisproposal.blogspot.com dalam www. Google.com , 2011.
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3. Subjek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah informan yang akan diminta
informasinya tentang obyek yang akan diteliti, para informan yaitu
seseorang yang akan dimintai keterangannya dalam pengambilan data di
lapangan. Informan yang dimaksud adalah dosen-dosen wanita fakultas
tarbiyah dan keguruan yang penulis asumsikan mempunyai pemikiran dan
latar belakang pendidikan yang berbeda, sehingga nantinya dapat
memberikan pandangan yang sesuai dengan kecenderungan masing-
masing. Informan yang akan dimintai keterangannya adalah:
a. Ibu Anindtya S.N
b. Ibu Eva Latifah
c. Ibu Nur Saidah
d. Ibu Siti Johariyah
e. Ibu Umi Baroroh
4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode yang
dipakai peneliti untuk memperoleh data dan informasi dari sumbernya guna

memperoleh data yang lengkap, tepat dan valid.
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Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah :

a. Wawancara Mendalam

Wawancara adalah suatu bentuk  komunikasi Verbal,30

jadi
semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. Metode
ini digunakan untuk informasi dari sumber informan. Sedangkan,
wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide)
wawancara, dimana pewawancara atau informan terlibat dalam
kehidupan sosial yang relatif lama. Dengan demikian, kekhasan
wawancara mendalam adalah keterlibatannya dalam kehidupan.®'

Jenis wawancara yang dipakai adalah wawancara tidak
berstruktur. Artinya dalam pengumpulan data, peneliti melakukan
wawancara terhadap responden dengan memberikan pertanyaan terkait
dengan kajian penelitian, misalnya biografis keluarga, apa saja yang
pandangan dosen wania tentang pendidikan akhlak pada anak, apa

yang menjadi penghambat, dan masih banyak lagi. Sifatnya lebih luas

dan dan tidak satu arah.

113.

. hal.191

30'S. Nasution, Metode Research (penelitian limiah), (Jakarta:Bumi Aksara, 2003) , hal .

3! Bagong Suyanto, dkk, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif dan Pendekatan, .
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b. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menguraikan dan menjelaskan apa-apa yang sudah berlalu
melalui sumber dokumen yang ada.** Metode ini digunakan oleh
peneliti untuk mendapatkan dokumen-dokumen penting yang berguna
dalam penelitian, misalnya gambaran umum dari Dosen atau biografis
keluarganya, data pribadinya dan juga untuk mendapatkan data-data
mengenai gambran umum UIN SUKA, khususnya Fakultas Tarbiyah

dan Keguruan.

5. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian data sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang
disarankan data.”> Adapun cara yang digunakan penulis adalah deskriptif
kualitataif. Metode deskriptif kualitataif adalah suatu analisa yang
digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang dipisahkan menurut
kategori untuk mendapatkan kesimpulan.
6. Uji Keabsahan Data

Untuk memperoleh keabsahan data peneliti menggunakan teknik
triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan datapendekatan yang

memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data itu untuk keperluan

32 Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: LP3S: 1995), hal.1.
3 Lexy J. Moleong, Penelitian Kualitatif, . . . hal. 280.
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pengetahuan atau sebagai pembanding terhadap data itu.’* Teknik
triangulasi yang digunakan adalah dengan sumber, yaitu dengan
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode
kualitatif. Dalam hal ini, dengan membandingkan perspektif seseorang
dengan berbagai pendapat atau pandangan untuk mencapai hasil yang
diinginkan yang mewujudkan suatu kesimpulan.
G. Sistematika Pembahasan
Sistematika dalam penulisan skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian,
yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari
halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan pembimbing,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar,
abstrak, daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran.

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan
sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu
kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat
bab. Pada tiap bab terdapat sub-bab yang menjelaskan tentang pokok bahasan
dari bab yang bersangkutan. Bab I skripsi ini berisi gambaran umum penulisan
skripsi yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan

sistematika pembahasan.

** Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian Dan Pendekatan Pendidikan, (Bandung:
SinarBaru: 1989), hal. 64
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Bab II berisikan gambaran umum Dosen Wanita Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan yang menjadi responden penelitian yang terdiri dari letak geografis,
kondisi geogafis di mana beliau tinggal, dan biografi keluarganya.

Bab III menguraikan tentang hasil penelitian dan analisisnya. Bagaimana
pandangan Dosen Wanita Fakultas Tarbiyah dan Keguruan terhadap
pendidikan akhlak pada anak dan mengapa demikian serta hambatan apa saja
yang ditemui dalam pendidikan akhlak pada anak menurut pandangan mereka.
Selain itu, berisikan juga tentang solusi yang ditawarkan oleh para Dosen
mengenai hambatan yang ditemui. Bab IV berisikan penutup yang meliputi
kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup.

Adapun untuk bagian akhir dari penyusunan skripsi terdiri dari dua bagian.
Bagian pertama adalah daftar pustaka yang memuat sumber-sumber yang

dijadikan referensi dan bagian kedua lampiran-lampiran yang mendukung.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data sebagai hasil

penelitian yang telah dijabarkan pada bab-bab sebelumnya, penulis dapat

mengambil sebuah kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pendidikan akhlak untuk anak merupakan suatu pendidikan dimana
akhlak sebagal landasan/fondasi paling utama dalam kehidupan. Karena
pendidikan akhlak juga sebagai dasar kualitas kehidupan seseorang dan
di kehidupan selanjutnya. Apabila pijakan dari awal sudah benar dan
dilandaskan pada agama, maka ke depan anak dapat menentukan sendiri
baik dan tidaknya suatu tindakan, serta lebih terarah dan terkendali.
Selain itu, keberhasilan pendidikan akhlak pada anak adalah tergantung
pada bagaimana orang tua membentuk anak sgak dini dan bagaimana
pula lingkungan tempatnyaiatinggal bisaterkondisikan dengan baik.
Karena dengan pendidikan akhlak anak akan tahu dan berperilaku
yang sesuai, di manapun ia berada, pendidikan akhlak yang dimaksud
bukan hanya memberikan pengetahuan kepada anak mengenal
pendidikan akhlak, namun daripada itu yang terpenting adalah
memberikan contoh pendidikan akhlak itu sendiri kepada anak dan orang
tua sebagai suri tauladan bagi anaknya.
Pandangan para dosen tentang metode untuk pendidikan akhlak pada

anak adalah dengan menggunakan metode pembiasaan dan keteladanan
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serta menggunakan pendekatan yang sesuai dengan masa perkembangan

atau usia anak.

Hambatan yang ada dalam pendidikan akhlak pada anak menurut

pandangan lima Dosen wanita, terbagi dalam dua faktor, yaitu faktor

internal dan faktor eksternal.

a. Faktor internal, antara lain : keluarga, orang tua, kasih sayang orang
tua, kurangnya pengetahuan dari orang tua dalam menanamkan
pendidikan akhlak pada anak.

b. Faktor eksternal, antara lain : metode yang digunakan atau
pendekatan yang digunakan, orang ke-tiga, dukungan masyarakat dan
pemerintah yang dianggap kurang. Selain itu, faktor eksternal yang
lain adal ah teman sebaya, pengaruh media seperti TV.

c. Soluss yang ditawarkan untuk menghadapi hambatan-hambatan
tersebut menurut pandangan para dosen antara lain dengan
membiasakan untuk melibatkan para masyarakat mensukseskan
akhlak terutama di kalangan mereka tinggal, memberikan pengertian
kepada pihak-pihak yang dirasa kurang mendukung untuk mau
memahami visi dan misi suatu keluarga, tentunya dengan komunikasi
yang baik. Selain itu, status sebagal Dosen yang dipandang sebagal

orang terhormat di masyarakat.

74



B. Saran-saran

1. Dari uraian skripsi ini, penulis berharap agar penelitian ini dapat
menggugah minat peneliti yang lain untuk melakukan penelitian yang
lebih mendalam dan bervariasi guna melengkapi kajian ini.

2. Hendaknya pendidikan akhlak dilakukan secaraintens, baik di lingkungan
keluarga, sekolah maupun masyarakat di mana anak tinggal dan agar tetap
terjaga dari hal-hal yang dapat menjerumuskan anak itu sendiri.

3. Hendaknya dalam mensosialisasikan pendidikan akhlak pada anak
khususnya sebagai pegangan hidup mereka ke depan agar menjadi insan
kamil para Dosen, tokoh masyarakat, mahasiswa, LSM, publik figur, dan
para ulama-ulama menjadi ujung tombak dalam rangka mesukseskan
terciptanya pendidikan akhlak.

C. Kata Penutup
Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala
nikmat, pertolongan, kasih sayang dan hikmah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan lancar meskipun ada beberapa halangan
yang sempat membuat semangat penulis naik turun dalam kurun waktu yang
tidak sebentar. Walalupun demikian, penulis menyadari bahwa manusia
merupakan tempat lupa dan salah, sehingga dalam penulisan dan penyususran

skripsi ini kemungkinan banyak kekurangannya.

Oleh sebab itu penulis mengahrapkan kritik dan saran yang membangun

dari para pembaca mengenal penulisan dan penyusunan skripsi ini. Semoga
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skripsi yang ditulis dan disusun oleh penulis bermanfaat bagi para pembaca,

baik itu mahasiswa, Dosen maupun kalangan masyarakat umum.
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